BAE1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan calon pengantin sangat berperan penting untuk meningkatkan
bekal calon pengantin salah satunya adalab pengetahuan tentang keschatan
pranikoh. Dimana dengan pemahaman  yvang cukup mengenn  kesehaton
prnikah, calon pengantin dapat menjalani pernikahan yang sehat dan
aman.Calon  pengantin perlu dibekali pengetahusn yvang cukup  tentang
keschatan Pranikah don hok-hak Pramikah schingga calon pengantin siap
menjadi seorang thu dan seorang  ayah.Pendidikon  Keschatan  pranikah
meliputi  beberapa materi yaitu kesehatan reproduksi, sesual pranikah,
persiapan kehamilan awal setelah menikah, aspek psikologis (Ezzeline, 2016).

Pranikah adalah masa sebelum adanya perjanjian antara laki-laki dan
perempuan, tujuannya untuk bersuami istri dengan resmi berdasarkan undang-
undang perkawinan agama maupun pemenntah (BEzzeline, 2006). Undang-
undang perkawinan yang dimaksud adalah UL No. 162019 ientang
Perubahan atas o Mo 1/ 1e74 tentung Perkawinan telah
menaikkan usia minimal kawin perempuan dari 16 tahun menjadi 19 tabun.
Dengan demikian, wsin kawin perempuan dan laki-laki sama-sama yaitu 19
twhun, Mamun, UL Perkawinan tetap  mengatar  izin pernikehan i
hawsah vsin 19 tohun Sedangkan  menwut  Departemen Pemberdayaan

Perempuan, Perlindungan Anak dan Kelvaraga Berencna (DPPPAKB) usia



]

ides] untuk menmkah adalab wsia 21 (dua puluh sotu) ahun pada perempuan
dan 25 (dua pulub lima) mhun pada laki-laki.

Pemerintah telah melakukan vpaya, dalam hal ini BP4 untuk membekali
calon pengantin dalam mempersiapkan dinn menuu pernikohan agar nant
keduanya mampu menerapkan bekal psikis dan  ketrampilan  dalam
menghadapi setap masalah dalam keluarga. Pendidikan calon pengantin sangat
berperan penting uniuk meningkatkan bekal calon pengantin salah satunya
adalah pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan seksual.Dimana dengan
pemahaman vang cukup calon pengantin dapat menjalani pernikahan vang
schat dan aman.Calon pengantin perlu dibekali pengetahuan yang cukup
schingga calon pengantin siap menjadi seorang ibu dan seorang  ayah
{Nasution, 2012).

Dimana dengan pemahaman yang cukup mengenm keschatan pramikah,
calon pengantin dapat menjalani pernikahan vang sehat dan aman.Calon
pengantin perlu dibekali pengetahuan yung cukup tentang kesehatan Pranikah
dan hak-hak Pramkah sehingga calon pengantin siap menjadi seomng ibu dan
seorang ayah (Sare, 2013),

Diantara beberapa materi dalam pendidikon keseholan pranikah, terdapat
materi mengenal  kesehatan reproduksi dan seksual. Materi  keschatan
reproduksi dalam pendidikan keschaton pra nikah waitn gzl seimbang,
informasi tentang  kesehatan reproduksi, pencegahan kekerasan seksual,
pemingkatan harga  din,  pencegahan terhadap  ketergantunagn  MAPZA,

perkawinan pada wsia vang wajar, peningkatan keterampilan hidup, dan



peningkatan pertahanan terhadap godaan, Sedangkan maten seksual dalam
pendidikon  kesehatan pra mikah  vaitu  bentuk-bentuk  perilako  sekosoal
pranikah,  faktor-fakior  vang  menyebabkan terjadinya  aktifitas
seksualpranikah.dampak seks pra nikah terhadap keschatan fisik  dun
psikologi, dan dampak dan seks pranikah terjadi secara psikologis dan sosial
{Sarwona, 2012),

Informasi  tersebot  dopat  disampaikan  melaln penyuluhan  sehingen
pengetahuan  calon  pengantin tentang keschatan  reproduksi  dapat
menmgkat. Penvuluhan keschatan adaloh kegiaton pendidikan Kesehalan vang
dapat dilakukan dengan menanamkan kevakinan pada calon pengantin agar
tidak hunya tohu dan mengerti fetapi juga sader, mau, don bisa melukoukan
anjuran yang terkait dengun kesehatan reproduksi (Dewi, 2012). Penyampaian
pendidikan kesehatan untuk calon pengantin dapat disertai dengan pemberian
media tertentu yang akan memaksimalkan calon pengantin dalam menyerap
mformuos (Kartikosarn, Arwinonts, & Hapsan, 2009).

Menurut penelitian Hidavati (2016) menunjukkanbabwa calon pengantin
dengan tingkat pengetahuan keschatan pranikah baik 66, 7%siap menikah,
cilonpengantin dengan tngkol pengelahuon Kesehatan pranikahvang cukup
0% siapmenikah, dan calon pengantindengan tingkat pengetahuankesehatan
pranikah kurang 75% tidak siap untuk menikah,

Penelitian Aryani Y (2015) di Kota Tarakan, tentang analisis kebutuhan
konseling pranikah tentang kesehatan reprodukst menunjukkan pengetahuan

calon  pengantin tentang  kesehotan reproduks secara keseluruhan 68,6%



berkategori baik. Pelaksanasn konseling pranikah di Kota Tarakan secars
umum kurang karena hanyasebanvak 4 tempat pelaksana vang  dinilai
mencakup kebijakan. SDM (Sumber Daya Manusia), sarana/prasarana,
pedoman; waktu, lama. metode, media dan matert. Dan 90,48% kebutuhan
konseling pranikah tentang kesehatan reproduksisangat dibutuhkan di fasilitas
tersebut.

Berdasarkan studi pendabuoluan vang dilakukan di Puskesmas Pringgaseln
Lombok Timur dari data pendaftaran pemikahan, diketahui rata-rata pasangan
yang mendaftarkon dirt untuk memnkah berkisar antara 30-70 pasangan
perbulan, Data pada Tahun 2019 dari bulan Januari — Desember 2009 ada
calon pengantin yang mendaltar sehanyak 625 pasangan.Rata-rata pasangan
yang mengajukan pernikahan adalah wsia 14 @hun - 18 twhun Hasil
wowancars yung dilakukan kepada 10 pasangan calon pengantin (20 orang)
didapatkan hasil rata-rata 70% {14 orang) tidak memahami entang kesehatan
reproduks seperti caramenjaga kebersihan organ reproduksinya, pemilihan
celona dulam  berbahan sintesis yvang menyerap keringat, bagi laki-laki
dianjurkan untuk di sunat, tdak boleh terlalo sering menggunakan sabun
pembilas  vagmna, persiapan Kehamilan,  tnda-inda kehamilan,  proses
kehamilan, cara menghitung wsia kehamilan, dan tanda bahava kehamilan.
Scbanvak 50% (10orangd belum memahsmi persiapan pranikah  meliputi
persiapam fisik, persiapan gizi, pemberian imunisasi TT pada catin, dan cara
menjaga kesehatan reproduksi. Sebanyak 90% (16 orang) tidak mengetahui

dengan benar mengenal persalinan, nifas, dan pemberian ASL sedangkan
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hanya 1% (4 orang) vang mengetahui dengan benar mengenai persalinan,
nifas, dan pemberian ASLDari 10 responden pada studi pendahuluan
menyatakan bahwa sebelumnya belum pernah terpapar pendidikan  kesehatan
reproduks dan seksual, baik dan sekolah moaupun Puskesmas setempat.
Responden yang mengetahui dengan benar mengenai persalinan, nifas, dan
pembenan ASI mendapat informasi dan internet.

Berdasarkan latar belakang di stas maka peneliti tenank untuk melakukan
penclitian - mengenaipengaruh  pendidikan keschatan  tentang  keschotan
resproduksi dan seksual pramikah terhadap pengetahuan calon pengantin di

Puskesmas Pringgasela Lombok Timur™

Rumusan Masalah

Berdasarkan lutar belakang yang ada, maka dapat diambil svate rumusan
masalah yaitu sebagm benkut “Adakah pengaruh pendidikan  kesehatan
tentang kesehatan resproduksi dan seksual terhadap pengetahuankeschatan
resprodukst dan seksualcalon pengantin i Puskesmas Pringgasels Lombok
Tujuan Penelitian

I, Tujuan Umum
Mengetabni pengaruh  pendidikan keschatan tentang kesehatan
resproduks dan seksual calon  pengantiniechadap pengetahuanientang
keschatan resprodukst  dan seksualcalom  pengantin i Puskesmas

Pringgasela Lombok Tiumur.



2. Tujuan Khusus

. Mendeskripsikan pengetahuan  calon  pengantin sebelum  diberikan
pendidikan kesehatan tentang kesehatan resproduksi dan seksual.

b. Mendesknpsikan pengetahuan calon pengantin sesudah  diberikan
pendidikan kesehatan tentang keschatan resproduksi dan seksual.

€. Mengetahui sdakah pengaroh pendidikan kesehatan tentang kesehatan
resproduksn dion seksual calon pengantin terhadap pengetihuantentang
kesehatan resproduksit dan scksoalcalon pengantin di Puskesmas

Pringgasela Lombok Timur.

D. Manfaat Penelitian

I, Bagi Puskesmas Pringgasela Lombok Timur
Hasil Penelitian dapat digunakan sebagai acvan dalam memberikan
wawasan tentang kesehatan resproduksi dan seksual calon pengantin dan
menstimulast kembali program Konseling di Puskesmas Pringgasela yang
saat ini masih pasif.

2. Bagi Responden
Dapat memberikan informas: atan masukan untuk menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan mengenai keschatan resproduksi dan seksual calon
pengantin vang benar sehingea responden terhindar dar seksual pranikah
don mematangkan pernikahan sesuni dengan usia kesiapan reproduksi

menurut kesehatan dan UL vang berlaku.



3. Bagi Bidan
Memberikan informasi kepada hdanagar lebih meningkatkan perhatian
terhadap upaya konseling tentang keschatan resproduksi dan seksual calon
pengantin dan resikonya terhadap keschatan reproduksi,

4. Bagi Institus) Pendidikan
Penelitian imi dapat digunakon sebagm tambihan referensi pendidikan

keschatan terhadap mahasiswa Universitas Neudi Waluyvo Ungaran,



